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Dalam beberapa dekade terakhir, perkembangan teknologi 

metagenomik telah membuka cakrawala baru dalam eksplorasi 

mikrobioma di berbagai lingkungan, termasuk yang berperan 

dalam produksi eco-enzyme. Eco-enzyme, yang dihasilkan 

melalui fermentasi bahan organik, menjadi solusi alternatif untuk 

pengelolaan limbah rumah tangga dan industri secara alami dan 

berkelanjutan. Meski penggunaannya kian populer, pemahaman 

mendalam mengenai mikroorganisme yang terlibat dalam proses 

ini masih sangat terbatas. 

Buku “Mengungkap Keanekaragaman Mikroba dan 

Potensi eco –enzyme melalui metagenomik” hadir sebagai 

respons atas kebutuhan untuk mengungkap potensi larutan eco-

enzyme bagi seluruh sektor kehidupan yang belum tersentuh 

sebelumnya. Buku ini menjembatani disiplin metagenomik dan 

bioteknologi lingkungan, dengan tujuan untuk mengungkap 

keanekaragaman mikroba yang ada dalam eco-enzyme dan peran 

pentingnya dalam mendukung kesehatan ekosistem. Dengan 

metode metagenomik, kita dapat memahami komposisi mikroba, 

fungsi genetik, serta interaksi kompleks yang terjadi selama 
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fermentasi eco-enzyme, yang berimplikasi pada efektivitas dan 

keamanannya saat diterapkan pada berbagai sektor. 

Penulisan buku ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

para peneliti, praktisi lingkungan, dan masyarakat luas yang tertarik 

untuk memahami lebih dalam tentang dunia mikroorganisme dalam 

eco-enzyme. Kami juga berharap buku ini dapat menjadi landasan bagi 

inovasi dan penelitian lebih lanjut dalam pengembangan eco-enzyme 

yang lebih efektif dan ramah lingkungan. 

Akhir kata, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. 

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat serta menjadi inspirasi 

bagi pembaca untuk terus mengembangkan solusi berkelanjutan demi 

masa depan yang lebih baik. 
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